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Inseminasi Buatan adalah pemasukan atau penyimpanan semen ke dalam 
saluran kelamin betina dengan bantuan alat manusia, jadi bukan secara alam. 
Dalam praktek prosuder IB tidak hanya meliputi deposisi atau penyimpanan 
semen ke dalam saluran kelamin betina,. 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2017. Lokasi 
penelitian bertempat di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
 Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa banyak peningkatan hasil 
Inseminasi Buatan. Metode penelitian dilakukan dengan cara wawancara dengan 
para peternak, dan data yang diporoleh dianalisis dengan Rumus SPPS. 
 Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh peningkatan 
inseminasi sudah sangat meningkat dikalangan para peternak yang menggunakan 
IB dibandingkan dengan kawin alami. 
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Artificial Insemination is the introduction or storage of semen into the 
female genital tract with the aid of a human tool, not natural. In practice the IB 
prosudes not only include deposition or storage of semen into the female genital 
tract. 
This research was conducted from March to April 2017. The research 
location is located in Tombolo Pao District, Gowa Regency. 
This study aims to see how much improvement the results of Artificial 
Insemination. The research method was conducted by interviewing the farmers, 
and the data obtained were analyzed by SPPS Formula.  
Based on the results of the analysis showed that the effect of increased 
insemination has greatly increased among the farmers who use IB compared with 
natural mating. 












A. Latar Belakang 
Pembangunan sub-sektor peternakan di Indonesia perlu untuk 
ditingkatkan, hal ini mengingat permintaan akan produk peternakan di Indonesia 
pada umumnya cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini sejalan dengan 
meningkatnya kesadaran akan kebutuhan gizi masyarakat, akan tetapi tidak 
diimbangi dengan peningkatan populasi ternak. Oleh sebab itu, perlu adanya 
usaha peningkatan produksi dan populasi ternak sapi potong. 
Salah satu yang dapat ditempuh untuk meningkatkan produksi daging dan 
anak sapi atau pedet adalah dengan meningkatkan jumlah pemilikan sapi dan 
mutu genetik ternak. Hal ini dapat dilaksanakan dengan menerapkan inseminasi 
buatan (IB) pada sapi potong, karena semen yang digunakan terhadap IB berasal 
dari sapi jantan yang genetiknya baik dan angka service per conception (S/C) 
yang rata-rata lebih kecil dibandingkan dengan kawin alam.Inseminasi buatan 
(IB) atau kawin suntik adalah upaya memasukkan semen/mani ke dalam saluran 
reproduksi hewan betina yang sedang birahi denganbantuan inseminator agar 
hewan dapat bunting. Dari definisi ini inseminator berperan sangat besar dalam 
keberhasilan pelaksanaan IB. Keahlian dan keterampilan inseminator dalam 
akurasi pengenalan birahi, sanitasi alat, penanganan (handling) semen beku, 
pencairan kembali (thawing) yang benar, serta kemampuan melakukan IB akan 
menentukan keberhasilan (Herawati, T. 2012). 
Pengembangan usaha sapi potong seperti peningkatan kelahiran pedet 
melalui program IB, penekanan tingkat kematian, pencegahan dan pemberantasan 
penyakit serta pengobatan dan ketrampilan khusus harus dimiliki oleh peternak di 
pedesaan. Kabupaten Gowa sebagai salahsatu daerah sumber ternak di Kecamatan 
Tombolopao dan sebagai daerah penyangga pangan khususnya daging sapi 
menyediakan jasa atau layanan antara lain penyediaan pasar hewan, pelayanan 
kesehatan hewan dan pelayanan inseminasi buatan (IB). 
 Optimalisasi program IB lebih digalakkan karena program ini memberikan 
nilai tambah cukup besar bagi sumber pendapatan asli daerah  dan bagi peternak 
berupa meningkatnya populasi dan produktivitas ternak, mempercepat jarak 
kelahiran ternak, memperoleh keturunan jenis ternak yang unggul sehingga 
meningkatkan kesejahteraan. Perkawinan dengan cara IB merupakan salah satu 
alat ampuh yang diciptakan manusia untuk meningkatkan populasi dan produksi 
ternak baik secara kualitatip maupun kuantitatip (Toelihere, 1981). 
IB adalah usaha manusia memasukkan sperma ke dalam saluran 
reproduksi betina dengan menggunakan peralatan khusus. IB dikatakan berhasil 
bila sapi induk yang dilakukan IB menjadi bunting. Masa bunting/periode 
kebuntingan sapi (gestation period) yaitu jangka waktu sejak terjadi pembuahan 
sperma terhadap sel telur sampai anak dilahirkan. Menurut Toelihere (1981) 
periode kebuntingan sapi berkisar 280 sampai dengan 285 hari. Setelah 
melahirkan disebut masa kosong sampai sapi yang bersangkutan bunting pada 
periode berikutnya. Program IB di Kabupaten Gowa mempunyai tujuan antara 
lain untuk meningkatkan mutu genetik ternak yaitu meningkatnya kelahiran ternak 
unggul yang mempunyai mutu genetik tinggi seperti jenis Simmental, Limousine, 
Brangus, Brahman dan Peranakan Ongole (PO), meningkatkan produktivitas 
ternak yang ditandai dengan meningkatnya rata-rata pertambahan bobot badan 
harian, meningkatnya harga jual pedet dan meningkatnya bobot badan akhir 
setelah dewasa serta meningkatkan pendapatan peternak dari hasil penjualan 
ternak sapi hasil IB.  
Pada dasarnya, kesuksesan suatu program IBtergantung kualitas semen 
yang digunakan, ketepatanpenempatan spermatozoa pada lokasi yang tepat 
disaluran reproduksi betina dan pada waktu yang tepatpula, sehingga spermatozoa 
yang berkualitas baik dapatbertemu dengan sel telur untuk terjadinya 
pembuahan.Upaya yang dilakukan agar penempatan semen disaluran reproduksi 
betina dapat dilakukan secara tepatwaktu adalah dengan melaksanakan 
programsinkronisasi berahi 
Penerapan teknologi inseminasi buatan (IB) di Indonesia sendiri sudah 
semakin meningkat dan sudah menyebar di berbagai propinsi di Indonesia. 
Khususnya propinsi Sulawesi Selatan aplikasi penggunaan  Inseminasi Buatan 
(IB) mengalami peningkatan yang cukup baik. Terbukti, tingkat keberhasilan IB 
mencapai 40% secara menyeluruh.Namun, beberapa Kabupaten Seperti Kab. 
Gowa, Enrekang (sapi perah), Bone, Bulukumba, dan Sidrap, keberhasilannya 
telah mencapai angka 50%. Namun presentase keberhasilan IB ini masih terbilang 
rendah.Hal ini sesuai dengan pendapat Hardjopranjoto (1995), Menyatakan bahwa 
tingkat keberhasilan IB pada sapi di Negara maju dianggap baik bila mencapai 
60%-75%.Kabupaten Gowa merupakan salah satu kabupaten di provinsi Sulawesi 
Selatan yang menerapkan aplikasi teknologi inseminasi buatan 
(IB).Perkembangan sapi atau hasil Inseminasi Buatan di Kecamatan Tombolopao 
sudah sangat tinggi yang menunjukkan semakin meningkatnya hasil ternak 
tersebut maka dari itu perlu adanya pengevaluasian hasil IB, agar dapat 
mengetahui berapa persen jumlah sapi yang berhasil di IB dalam setahun. 
Kecamatan Tombolopao merupakan salah satu kecamatan yang ada di 
Kabupaten Gowa yang memiliki jumlah populasi ternak sapi dari tahun 2012 
sebanyak 12.248, dan meningkat menjadi 12.575 pada tahun 2013, dan 
mengalami  peningkatan pada tahun 2014 menjadi 12.801, pada tahun selanjutnya 
populasi sapi mengalami peningkatan kembali sebanyak 12.864 pada tahun 2015. 
Jadi jumlah keseluruhan populasi sapi yang ada di Kecamatan Tombolopao 
mencapai 50.488 ekor. Hal ini yang menarik peneliti ingin mengevaluasi 
peningkatan populasi sapi di Kecamatan Tombolopao dan ingin mengetahui 
berapa persen peningkatan sapi tiap tahunya (Herawati, T. 2012). 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana tingkat 
keberhasilan inseminasi buatan pada sapi  yang terdapat di Kecamatan 




C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat  keberhasilan 
inseminasi buatan di Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Populasi sapi Inseminasi Buatan dalam penelitian ini adalah jumlah sapi hasil     
IB yang berada dalam wilayah  Kecamatan Tombolopoa Kabupaten Gowa. 
2. Tingkat keberhasilan IB merupakan parameter yang dapat dijadikan sebagai 
tolak ukur guna mengevaluasi efesiensi reproduksi ternak betina  
3. Inseminasi Buatan adalah memasukkanmani/semen kedalam organ 
reproduksi betina sehat dengan menggunakan alat inseminasi agar ternak 
tersebut menjadi bunting. 
4. Birahi/estrus adalah suatu kondisi dimana sapi betina siap atau bersedia 
dikawini oleh pejantan. 
5. Semen adalah mani yang berasal dari pejantan unggul, digunakan untuk 
inseminasi buatan. 
6. Semen Beku sapi adalah semen yang berasal dari pejantan sapi terpilih yang 
diencerkan sesuai prosedur dan dibekukan pada suhu minus 196° C. 
7. Akseptor adalah ternak betina produktif yang dimanfaatkan untuk 
inseminasi buatan. 
8. Peternak adalah orang yang memelihara ternak sapi yang di IB dan diukur 
berdasarkan alokasi waktu peternak terhadap sapi, tingkat pendapatan 
peternak dari hasil ternak sapi, luas lahan yang dimiliki, dan jumlah ternak 
sapi yang dimiliki. 
9. Inseminator adalah petugas yang telah dididik dan lulus dalam latihan 
keterampilan khusus untuk melakukan inseminasi buatan serta memiliki 
Surat Izin Melakukan Inseminasi (SIMI) 
10. Service per Conceptionmerupakan jumlah pelayanan inseminasi (service) 
yang dibutuhkan oleh seekor betina sampai terjadinya kebuntingan atau 
konsepsi. 
11. Conception Rate merupakan prosentase sapi betina yang bunting pada 
inseminasi pertama, dan dapat dipakai sebagai alat ukur tingkat kesuburan 
ternak. 
E.   Penelitian Terdahulu 
Angga ( 2013).  Perbandingan Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan 
pada Sapi Madura dan Sapi Madrasin (Madura-Limousin) di Kecamatan Geger 
Kabupaten Bangkalan. Telah dilakukan penelitian dengan judul “Perbandingan 
Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan pada Sapi Madura dan Sapi Madrasin 
(Madura-Limousin) di Kecamatan Geger Kabupaten Bangkalan”Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui perbandingan tingkat keberhasilan IB pada sapi 
Madura dan sapi Madrasin dengan mengetahui parameter Service per conception 
(S/C), Conception rate (CR), dan Non return rate (NRR). Materi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 124 ekor sapi Madura dan 124 ekor sapi Madrasin. 
Sampel didapat dari beberapa akseptor IB dan Inseminator di kecamatan Geger, 
kabupaten Bangkalan. Data kemudian dianalisis dengan menggunakan Chi-Square 
(χ2) pada kedua jenis sapi tersebut terhadap S/C, CR dan NRR(30-60). 
 
Koibur, J.F (2005).  Evaluasi Tingkat Keberhasilan Pelaksanaan 
Program Inseminasi Buatan pada Sapi Bali di Kabupaten Jayapura. Telah 
dilakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Tingkat Keberhasilan Pelaksanaan 
Program Inseminasi Buatan pada Sapi Bali di Kabupaten Jayapura” Penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai tingkat keberhasilan Inseminasi 
Buatan (IB) pada temak sapi Bali di Kabupaten Jayapura. Obyek pada penelitian 
ini adalah ekor sapi di Kecamatan Nimbokrang dan 50 ekor sapi di Kecamafan 
Skanto. Jumlah sapi tepilih merupakan dari l0% populasi temak sapi peserta IB, 
pada 30 peternakan peserta program IB untuk setiap kecamatan. Penelitian ini 
merupakan studi kasus ternak sapi Bali beserta program IB. Data yang dihimpun 
dianalisis secara deskriptif tabulasi. Hasil peneliiian menunjukkan berturut-turut 
nilai, Service per Conception (S/C), Conception Rate (CR), dan angka kelahiran 
temak sapi Bali di Kabupaten Jayapura sebesar 1,74;76,73% dan 73,5%. Hasil ini 
dapit dikatakan baik karena telah memenuhi standar nasional. Terdapat hubungan 
yang signifikan antara S/C, C.R, dan Calving rate 
Umam K., Kusrini N., Kurniati D (2012). Hubungan antara Karakteristik 
dengan Persepsi Peternak Terhadap Inseminasi Buatan aada Sapi Potong 
Kelurahan Tuan-Tuan Kecamatan Benua Kayong Kabupaten Ketapang. Telah 
dilakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara Karakteristik dengan 
Persepsi Peternak Terhadap Inseminasi Buatan pada Sapi Potong Kelurahan Tuan-
Tuan Kecamatan Benua Kayong Kabupaten Ketapang”. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis persepsi peternak sapi potong terhadap inseminasi buatan, 
serta menganalisis hubungan antara karakteristik dengan persepsi peternak. 
Metodeanalisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan 
menggunakan skala likert dan Korelasi Rank Spearman dari karakteristik dengan 
persepsi peternak. Penentuan responden dilakukan secara acak sederhana dengan 
jumlah responden yang diambil sebanyak 33 orang peternak yang menggunakan 
IB. Data primer diperoleh melalui teknik wawancara berdasarkan kuesioner, dan 
data sekunder diperoleh dari kantor desa, kantor kecamatan dan instansi terkait. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) persepsi peternak terhadap 
inseminasibuatan termasuk kategori baik (87,88%); (2) terdapat hubungan yang 
cukup erat,signifikan dan searah antara umur dengan persepsi peternak terhadap 
inseminasi buatandengan rs = 0,352. Terdapat hubungan yang sangat lemah, tidak 
singnifikan dan searahantara pendidikan formal (rs = 0,099), pengalaman beternak 
(rs = 0,098) dengan persepsipeternak terhadap IB. sedangkan anggota keluarga 
memiliki hubungan yang sangatlemah, tidak signifikan dan tidak searah dengan 














A. Tinjauan Islam Tentang Ternak IB 
 
Inseminasi Buatan adalah pemasukan atau penyimpanan semen ke dalam 
saluran kelamin betina dengan bantuan alat manusia, jadi bukan secara alam. 
Dalam praktek prosuder IB tidak hanya meliputi deposisi atau penyimpanan 
semen ke dalam saluran kelamin betina, tetapi juga tidak dengan mencakup 
seleksi dengan memelihara pejantan, penampungan, penilaian, pengenceran, 
penyimpanan atau pengankutan semen, inseminasi, pencatatan dan juga 
penentuan hasil inseminasi pada hewan betina, bimbingan dan penyuluhan pada 
ternak (Syaifullah dan Bakar, 2013). 
Untuk mengetahui efisiensi reproduksi maksimal pada kelompok sapi, 
setiap ekor sapi harus berkembang biak menurut frekuensi sesuai dengan ukuran 
ekonomi dan sapi ini harus dapat bertahan dalam jangka waktu yang cukup lama 
selama hidupnya supaya sapi tersebut dapat menutup biaya untuk membesarkan 
anaknya sampai mencapai umur dapat berkembang biak, sehingga diharapkan 
peternak dapat menentukan dan memilih ternak yang cocok untuk dipelihara. 
 
Inseminasi buatan merupakan suatu teknologi reproduksi yang digunakan 
untuk meningkatkan populasi ternak dengan cara memasukkan sperma /mani ke 
dalam organ reproduksi dengan tujuan menghasilkan individu baru. Pencitaan 
mahluk hidup seperti manusia dijelaskan dalam QS al Mu’minun/23:14. 
                   
              
Terjemahanya; “ 
Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu kami 
jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, 
lalu segumpal daging itu kami jadikan dia mahlukyang (berbentuk) lain. Maka 
maha suci Allah, pencipta yang paling baik” (Kementrian Agama, RI:2012). 
 
 Didalam “Tafsir Ibnu Katsir” menjelaskan bahwa Alah swt menciptakan 
hewan dari setetes sperma yang kemudian terjadi pembentukan individu baru. 
Dalam proses pembentukan individu dalam servix, sperma berproses menjadi 
segumpal daging yang belum menampakkan sutu bentuk ataupun lekuk. Setelah 
itu segumpal daging berproses menjadi sel tulang pada awal ini ternak dalam 
servix sudah berkepala, berkaki, sekalipun di lengkapi tulang, otot, dan urat. Pada 
tahap ini di jelaskan munculnya zat pelindung, zat perekat, dan zat penguat bagi 
tubuh dalam servix. Setelah itu, maka barulah calon ternak menanpakkan 
bentuknya dengan anatomi yang rumit dan bentuk tubuh yang relative pantas 
sebagai bentuk hewan atau ternak. Mahakebesaran Allah, Pencipta yang paling 
baik (al Mu- Mubarakfuri, 2010). 
  Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt menciptakan hewan atau 
ternak dari setetes sperma dan kembali berproses dalam organ dan membentuk 
individu baru, proses perkembangbiakan ternak tidak jauh beda dengan proses 
perkembangbiakan manusia. Reproduksii hewan terdapat beberapa kesulitan 
tertentu dalam prosesnya, sehingga dapat menerunkan efesiensi reproduksi. Oleh 
karena, muncullah suatu teknologi baru yang merupakan hasil rekayasa proses 
reproduksi sehingga sama dengan proses alaminya. Teknologi ini merupakan 
teknologi insseminasi buatan yang bertujuan untuk mempermudah pekerjaan 
manusia dalam meningkatkan efisiensi reproduksi, meningkatkan mutu genetic 
dan populasi ternak secara teratur dan cepat menggunakan alat khusus. 
Teknologi inseminasi buatan IB merupakan salah satu teknologi 
reproduksi yang mampu dan telah berhasil untuk meningkatkan perbaikan mutu 
genetik ternak, sehingga dalam waktu pendek dapat menghasilkan anak dengan 
kualitas baik dalam jumlah yang besar dengan memanfaatkan pejantan unggul 
(Susilawati, 2011). 
Inseminasi Buatan pertama kali di perkenalkan di indonesia oleh Prof. B. 
Seit dari Denmark di Fakultas Kedokteran Hewan dan Lembaga Penelitian 
Peternakan Bogor. Penggunaan teknologi IB dengan menggunakan semen beku 
telah dilakukan di indonesia sejak tahun 1972 dan indonesia telah memproduksi 
semen beku sejak 1976. Pusat produksi semen beku di Indonesia Lembang ( Jawa 
Barat ) dan singosari ( Jawa Timur ) ( Feradis, 2010). Dengan adanya semen beku 
inilah perkembangan IB mulai maju dengan pesat, sehingga hampir menjangkau 
seluruh Provinsi di Indonesia (Sugoro, 2009). 
Program IB mempunyai peran yang sangat strategis dalam usaha 
meningkatkan kualitas dan kuantitas bibit. Dalam rangka meningkatkan produksi 
dan produktifitas ternak, teknologi IB adalah salah satu upaya penyebaran bibit 
unggul yang memiliki nilai praktis dan ekonomis yang dapat dilakukan dengan 
mudah, murah dan cepat. Melalui teknologi IB diharapkan secara ekonomi dapat 
memberikan nilai tambah dalam pengembangan usaha peternakan ( Merthajiwa, 
2011). 
Sebelum melakukan inseminasi buatan, terlebih dahulu dilakukan 
pemeriksaan mengenai kesehatan ternak secara umum dan kondisi alat kelamin 
betina. Sapi yang akan di inseminasi tidak dalam keadaan bunting, karena sapi 
bunting juga sering mengalami gejala gejala birahi, sapi yang menderita gejala ( 
minta kawin terus menerus ) juga harus menjadi perhatian. Pemeriksaan 
dilakukan secara umum saja yaitu dengan melihat (infeksi) dan menyentuh 
(palpasi) (Faradis,2010). 
Prosedur inseminasi buatan pada sapi dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
1. Sebelum melakukan prosedur insiminasi buatan (IB), semen di cairkan 
(thawing) terlebih dahulu dengan mengeluarkan semen beku dari nitrogen 
cair dan memasukkan dalam air hangat atau meletakkanya dibawah air yang 
mengalir. Suhu untuk thawing yang baik adalah 37℃  selama 7-18 detik. 
2. Setelah semen di thawing, straw dikeluarkan dari air kemudian dikeringkan 
dengan tissue. Kemudian straw dimasukkan dalam gun dan ujung yang 
mencuat di potong dengan menggunakan gunting bersih. Setelah plastic sheat 
dimasukkan pada gun yang sudah berisi semen beku/straw 
3. Sapi dipersiapkan (dimasukkan) dalam kandang jepit dengan ekor di ikat. 
4. Petugas inseminasi buatan (IB) memakai sarung tangan (glove) pada tangan 
yang akan dimasukkan ke dalam rektrum, hingga dapat menjangkau dan 
memengang leher rahim (servix), apa bila dalam rektrum banyak kotoran 
harus di keluarkan terlebih dahulu. 
5. Semen disuntikkan/disemprotkan pada badan uterus yaitu pada daerah yang 
biasa di sebut posisi ke empat. Setelah semua prosedur tersebut dilaksanakan 
maka gun dari uterus dan servix dapat dikeluarkan dengan perlahan lahan 
(Feradis,2010). 
 
B. Kajian Teoritis 
 Kusdianawati (2012), Analisis Tingkat Kepuasan Peternak hasil 
inseminasi buatan  Terhadap, peningkatan ternak di Kecamatan Ketapang 
Kabupaten Benua. Sapi Inseminasi Buatan merupakan salah satu ternak 
penghasil daging di Indonesia, akan tetapi produksi daging sapi dalam negeri 
belum mampu memenuhi kebutuhan karena populasi dan tingkat produktivitas 
ternak rendah. Rendahnya populasi sapi potong antara lain disebabkan sebagian 
besar ternak dipelihara oleh peternak berskala kecil dengan lahan dan modal 
terbatas (Kariyasa, 2005) 
Ternak sapi potong mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
pembangunan peternakan dalam mengembangkan misi peternakan yaitu berupa, 
sumber pangan hewani asal ternak, sumber pendapatan masyarakat terutama 
petani ternak, dan menciptakan lapangan kerja (Feradis, 2010a). 
Menurut Feradis (2011), bangsa sapi mempunyai klasifikasi taxonomi 
sebagai berikut : 
Kingdom : Animalia  
Filum  : Chordata 
Sub Filum : Vertebrata  
Kelas  : Mamalia  
Ordo  : Artiodactyla  
Sub ordo : Ruminantia  
Famili  : Bovidae  
Genus  : Bos (cattle) 
Spesies : Bos taurus (sapi Eropa), Bos indicus (sapi India/sapi zebu) dan   
Bos sondaicus (banteng/sapi Bali) 
Sapi-sapi yang tergolong dalam inseminasi buatan IB adalah  Sapi 
Brahman, Sapi Ongole, Sapi Sumba Ongole (SO), Sapi Hereford, Sapi 
Shorthorn, Sapi Brangus, Sapi Aberden Angus, Sapi Santa Gartudis, Sapi 
Droughtmaster, Sapi Australian Commercial Cross, Sapi Sahiwal Cross, Sapi 
Limosin, Sapi Simmental, Sapi Peranakan Ongole (Feradis, 2010). 
1. Sapi Ongole 
Sapi Ongole memiliki cici-ciri berwarna putih dengan warna hitam di 
beberapa bagian tubuh, bergelambir dan berpunuk, dan daya adaptasinya baik. 
Jenis sapi ini telah disilangkan dengan sapi Madura, keturunannya disebut 
Peranakan Ongole (PO) cirinya sama dengan sapi Ongole tetapi kemampuan 
produksinya lebih rendah (Sugeng, 2003). Menurut Hardjosubroto(1994), umur 
pertama kali kawin sapi ini rata-rata adalah 27,72 bulan. Sapi Peranakan Ongole 
nilai S/C 1,28, dan nilai Conception Rate (CR) 75,34 %. 
2. Sapi Limousin 
Sapi ini berasal dari Perancis dan merupakan tipe sapi potong ciri yang 
dimilki sapi ini adalah warna bulu merah cokelat, tetapi pada sekeliling mata dan 
kaki mulai dari lutut ke bawah berwarna agak terang ukuran tubuh besar dan 
panjang, pertumbuhan bagus. Tanduk pada jantan tumbuh keluar dan agak 
melengkung.berat badan sapi betina 650 kg, dan jantan 850 kg (Sugeng, 2003). 
Menurut Nuryadi dan Sri (2010) sapi Peranakan Limousin nilai S/C 1,34 dan nilai 
Conception Rate (CR) 66%.  
3. Sapi Simental 
Sapi Simmentaladalah bangsa Bos Taurus (Siregar, 1999), berasal dari 
daerah Simmedi negara Switzerland tetapi sekarang berkembang lebih cepat di 
benua Eropa dan Amerika, merupakan tipe sapi perah dan pedaging, warna bulu 
coklat kemerahan (merah bata), dibagian muka dan lutut kebawah serta ujung 
ekor berwarna putih, sapi jantan dewasanya mampu mencapai berat badan 1150 
kgsedang betina dewasanya 800 kg. Bentuk tubuhnya kekar dan berotot, sapi jenis 
ini sangat cocok dipelihara di tempat yang beriklim sedang. Persentase karkas sapi 
jenis ini tinggi, mengandung sedikit lemak. Dapat difungsikan sebagai sapi perah 
dan potong.  
Secara genetik, sapi Simmental adalah sapi potong yang berasal dari 
wilayah beriklim dingin, merupakan sapi tipe besar, mempunyai volume rumen 
yang besar, voluntary intake (kemampuan menambah konsumsi di luar kebutuhan 
yang sebenarnya) yang tinggi dan metabolic rateyang cepat, sehingga menuntut 
tata laksana pemeliharaan yang lebih teratur.  
4. Sapi Brahman 
Bangsa sapi Brahman dikembangkan di Amerika Serikatdengan 
mencampurkan darah 3 bangsa sapi India yaitu bangsa-bangsa Gir, Guzerat, dan 
Nellor. Sapi Brahman merupakan bangsa sapi ukuran medium, pedetnya juga 
berukuran berat medium, namun berat sapih umumnya termasuk ringan. Sapi ini 
bertanduk dan warnanya bervariasi mulai dari abu-abu muda, totol-totol sampai 
hitam. Terdapat punuk pada punggung dibelakang kepala, yang merupakan 
kelanjutan dari otot-otot pundak, dengan telinga yang berpedulous panjang, serta 
adanya pendulous yang longgar sepanjang leher. Sapi Brahman mempunyai sifat-
sifat yang hanya dipunyai oleh beberapa bangsa sapi tertentu, yaitu ketahanannya 
terhadap kondisi tatalaksana yang sangat minimal, toleransi terhadappanas, 
kemampuan untuk mengasuh anak, dan daya tahan terhadap kondisi lingkingan 
yang jelek. Oleh karena itu, sapi ini banyak digunakan untuk persilangan dengan 
sapi-sapi lainnya. Berat badan sapi betina mencapai 500 kg dan sapi jantan 600 kg 
(Blakely dan Bade, 1992).  
5. Sapi Brangus 
Sapi Brangus merupakan hasil persilangan antara Brahman dan Aberdeen 
Angus dan merupakan tipe sapi potong. Ciri-ciri yang dimiliki sapi ini adalah 
bulunya halus dan pada umumnya berwarna hitam atau merah. Sapi ini juga 
bertanduk, bergelambir, dan bertelinga kecil. Sapi ini juga berpunuk, tetapi kecil. 
Berat sapi betina mencapai 900 kg, dan jantan 1.100 kg (Sugeng, 2003). 
 
C. Potensi Pengembangan Insiminasi Buatan 
Usaha pengembangan inseminasi buatan tidak terlepas dari usaha ternak 
rakyat. Dirjen Peternakan (1998) melaporkan bahwa potensi dasar pengembangan 
peternakan Ruminansia di Indonesia hingga saat ini dan kemungkinan di masa 
mendatang berasal dari peternakan rakyat (skala usaha kecil). Hal ini ditegaskan 
lagi dengan laporan Dwi Yanto (2002) yang menyatakan bahwa 99% produksi 
sapi bakalan dalam negeri dilakukan oleh peternakan rakyat. 
Sektor pertanian secara nasional masih merupakan faktor yang signifikan 
untuk meningkatkan kesejatraan masyarakat, karena mayoritas penduduk masih 
memperoleh pendapatan utamanya di sektor ini. Peternakan merupakan salah satu 
sub-sektor yang terkandung didalamnya, memiliki peranan cukup penting dalam 
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap perekonomian negara ini.  
Upaya pengembangan inseminasi buatan telah lama dilakukan oleh 
pemerintah. Nasoetion dalam Winarso dkk. (2005) menyatakan bahwa dalam 
upaya pengembangan inseminasi buatan, pemerintah menempuh dua kebijakan, 
yaitu ekstensifikasi dan intensifikasi. Pengembangan inseminasi buatan secara 
ekstensifikasi menitikberatkan pada peningkatan populasi ternak yang didukung 
oleh pengadaan dan peningkatan mutu bibit, penanggulangan penyakit, 
penyuluhan dan pembinaan usaha, bantuan perkreditan, pengadaan dan 
peningkatan mutu pakan, dan pemasaran. Menurut Isbandi (2004), penyuluhan 
dan pembinaan terhadap petani-peternak dilakukan untuk mengubah cara beternak 
dari pola tradisional menjadi usaha ternak komersial dengan menerapkan cara-
cara zooteknik yang baik. Zooteknik tersebut termasuk saptausaha beternak sapi, 
yang meliputipenggunaan bibit unggul, perkandangan yang sehat, penyediaan dan 
pemberian pakan yang cukup nutrien, pengendalian terhadap penyakit, 
pengelolaan reproduksi, pengelolaan pascapanen, dan pemasaran hasil yang baik. 
Berbagai kebijakan dan program yang terkait dengan pengembangan usaha 
ternak inseminasi buatan telah diluncurkan dan diimplementasikan, baik secara 
nasional maupun di tingkat daerah. Dalam implementasinya, program dan 
kebijakan tersebut masih belum mampu mengatasi kesenjangan antara permintaan 
dan penawaran. Menurut Ilham dkk. (2001), hal ini disebabkan oleh : 
1) Belum semua program yang dilakukan pemerintah sampai pada peternak. 
Seandainyapun sampai, peternak tidak mengaplikasikannya, Keberhasilan 
penerapan teknologi peternakan belum merata 
2) Pengembangan usaha peternakan masih belum menjadi prioritas utama 
pemerintah, sehingga dana program untuk sub sektor peternakan masih relatif 
kecil dibandingkan dengan sub sektor lainya 
3) Kebijakan intensifikasi pada lahan sawah mengurangi penggunaan tenaga 
kerja ternak, sehingga banyak petani tidak lagi mengusahakan ternak sapi 
4) Masih banyak ternak sapi yang dipelihara secara ekstensif, sehingga 
menyulitkan dalam pengendalian penyakit dan terjadinya penurunan genetik 
akibat inbreeding 
5) Menyempitnya lahan padang penggembalaan akibat alih fungsi lahan. 
Salah satu kebijakan pemerintah dalam pembangunan sektor peternakan 
adalah upaya ntuk mencukupi kebutuhan protein hewani. Pada akhirnya, upaya ini 
akan berpengaruh terhadap peningkatan kecerdasan bangsa (Santosa, 1997). 
Dalam rangka menghadapi swasembada daging sapi diperlukan 
peningkatan populasi sapi, secara nasional dengan cara peningkatan jumlah 
kelahiran pedet dan calon induk sapi dalam jumlah besar. Untuk mendukung 
peningkatan populasi tersebut terutama pada usaha peternakan rakyat diperlukan 
suatu teknologi tepat guna spesifik lokasi sesuai dengan kondisi agroekosistem 
dan kebutuhan pengguna yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan petani (Affandi, dkk., 2007). 
Alasan pentingnya peningkatan populasi inseminasi buatan dalam upaya 
mencapai swasembada daging antara lain adalah: 
1) Subsektor peternakan berpotensi sebagai sumber pertumbuhan baru pada 
sektor pertanian 
2) Rumah tangga yang terlibat langsung dalam usaha peternakan terus bertambah 
3) Tersebarnya sentra produksi sapi di berbagai daerah, sedangkan sentra 
konsumsi terpusat di perkotaan sehingga mampu menggerakkan 
perekonomian regional 
4) Mendukung upaya ketahanan pangan, baik sebagai penyedia bahan pangan 
maupun sebagai sumber pendapatan yang keduanya berperan meningkatkan 
ketersediaan dan aksesibilitas pangan (Kariyasa 2005). 
Dalam hal pengembangan inseminasi buatan diperlukan peningkatan 
populasi sapi dengan cara meningkatkan jumlah kelahiran pedet dan calon induk 
sapi dalam jumlah besar. Untuk mendukung peningkatan populasi tersebut 
peranan teknologi harus lebih dioptimalkan (Feradis, 2010b). 
D. Insiminasi Buatan 
Ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini berkembang sangat besar. 
Manusia mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menggunakan 
rasa, karsa dan daya cipta yang dimiliki. Salah satu bidang iptek yang berkembang 
pesat dewasa ini adalah teknologi reproduksi. Teknologi reproduksi adalah ilmu 
reproduksi atau ilmu tentang perkembangbiakan yang menggunakan peralatan 
serta prosedur tertentu untuk menghasilkan suatu produk (keturunan). Salah satu 
teknologi reproduksi yang telah banyak dikembangkan adalah inseminasi buatan. 
Inseminasi buatan merupakan terjemahan dari artificial insemination yang berarti 
memasukkan cairan semen (plasma semen) yang mengandung sel-sel kelamin pria 
(spermatozoa) yang diejakulasikan melalui penis pada waktu terjadi kopulasi atau 
penampungan semen (Partodiharjo, 1992). 
Produktivitas ternak sapi dapat dilakukan melalui kawin suntik yang 
dalam bahasa ilmiahnya adalah Artificial Insemination atau Inseminasi Buatan 
(IB). Hal tersebut adalah sebagai salah satu upaya penerapan teknologi tepat guna 
untuk meningkatkan populasi dan mutu genetik ternak, sehingga dapat 
menghasilkan keturunan/pedet dari bibit pejantan unggul. Sistem perkawinan pada 
ternak sapi secara buatan yakni suatu cara atau teknik memasukkan sperma atau 
semen kedalam kelamin sapi betina sehat dengan menggunakan alat inseminasi 
yang dilakukan oleh manusia (Inseminator) dengan tujuan agar sapi tersebut 
menjadi bunting. Semen adalah mani yang berasal dari sapi pejantan unggul yang 
dipergunakan untuk kawin suntik atau inseminasi buatan(Partodiharjo, 1992). 
Inseminasi Buatan (IB) adalah proses memasukkan sperma ke dalam 
saluran reproduksi betina dengan tujuan untuk membuat betina jadi bunting tanpa 
perlu terjadi perkawinan alami. Konsep dasar dari teknologi ini adalah bahwa 
seekor pejantan secara alamiah memproduksi puluhan milyar sel kelamin jantan 
(spermatozoa) per hari, sedangkan untuk membuahi satu sel telur (oosit) pada 
hewan betina diperlukan hanya satu spermatozoa. Potensi terpendam yang 
dimiliki seekor pejantan sebagai sumber informasi genetik, apalagi yang unggul 
dapat dimanfaatkan secara efisien untuk membuahi banyak betina (Hafez, 1993).  
 Pelaksanaan Inseminasi Buatan, ada beberapa faktor yang perlu 
diperhatikan antara lain seleksi dan pemeliharaan pejantan, cara penampungan, 
penilaian, pengenceran, penyimpanan dan pengangkutan semen, inseminasi, 
pencatatan, dan penentuan hasil inseminasi.Agar dalam pelaksanaan IB pada 
hewan ternak atau peternakan memperoleh hasil yang lebih efektif, maka deteksi 
dan pelaporan birahi harus tepat disamping pelaksanaan dan teknik inseminasi itu 
sendiri dilaksanakan secara cermat oleh tenaga terampil.Semen yang 
diinseminasikan ke dalam saluran betina pada tempat dan waktu yang terbaik 
dapat memungkinkan pertemuan antara spermatozoa dan ovum sehingga 
berlangsung proses pembuahan (Tolihere, 2005). 
Namun dalam perkembangan lebih lanjut, program IB tidak hanya 
mencakup pemasukan semenke dalam saluran reproduksi betina, tetapi juga 
menyangkut seleksi dan pemeliharaan pejantan, penampungan, penilaian, 
pengenceran, penyimpanan atau pengawetan (pendinginan dan pembekuan) dan 
pengangkutan semen, inseminasi, pencatatan dan penentuan hasil inseminasi pada 
hewan/ternak betina, bimbingan dan penyuluhan pada peternak. Dengan 
demikianpengertian IB menjadi lebih luas yang mencakup aspek reproduksi dan 
pemuliaan, sehingga istilahnya menjadi artificial breeding(perkawinan buatan). 
Tujuan dari IB itu sendiri adalah sebagai satu alat ampuh yang diciptakan manusia 
untuk meningkatkan populasi dan produksi ternak secara kuantitatif dan kualitatif 
(Toelihere, 1985). 
Program IB mempunyai peran yang sangat strategis dalam usaha 
meningkatkan kualitas dan kuantitas bibit. Dalam rangka meningkatkan produksi 
dan produktivitas ternak, teknologi IB salah satu upaya penyebaran bibit unggul 
yang memiliki nilai praktis dan ekonomis yang dapat dilakukan dengan mudah, 
murah dan cepat.Teknologi IB memberikan keunggulan antara lain; bentuk tubuh 
lebih baik, pertumbuhan ternak lebih cepat, tingkat kesuburan lebih tinggi, berat 
lahir lebih tinggi serta keunggulan lainnya. Melalui teknologi IB diharapkan 
secara ekonomi dapat memberikan nilai tambah dalam pengembangan usaha 
peternakan (Merthajiwa, 2011). 
Keuntungan IB adalah peningkatan reproduksi yang dapat dilihat dari 
tercapainya selang beranak ideal, yaitu 12 sampai 14 bulan, perkawinan pasca 
beranak 60 sampai 80 hari, CR 60% dari inseminasi pertama dan S/C berkisar 
antara 1,6 sampai 2,0 (Susilawati, 2003). 
Kerugian dari sistem IB adalah pemilihan pejantan yang tidak sempurna 
akan mengakibatkan abnormalits genetik pada pedet yang dilahirkan, inseminator 
yang kurang berpengalaman akan menyebabkan rendahnya persentase 
kebuntingan dan kesukaran dengan semen segar dari ternak jantan yang 
mempunyai satu garis keturunan akan menyebabkan terjadinya Inbreeding yang 
sangat merugikan (Partodiharjo, 1992). 
Inseminasi Buatan pertama kali dilakukan pada kuda dan secara intensif 
oleh para ilmuwan Arab pada tahun 1900, seperti ilmuwan dari Rusia yang 
bernama Ivanoff yang menginseminasi kuda, sapi, dan domba. Tehnologi ini 
pertama kali dilakukan pada tahun 1936 di Denmark oleh Sorensen dan Gylling, 
setelah itu berkembang pesat di dunia sampai menembus Benua Amerika sekitar 
tahun 1937 (Partodiharjo, 1992). 
Pada tahun 1677, Anthony Van Leeuwenhoek sarjana Belanda penemu 
mikroskop dan muridnya Johan Amm merupakan orang pertama yang melihat sel 
kelamin jantan dengan mikroskop buatannya sendiri. Mereka menyebut sel 
kelamin jantan yang tak terhitung jumlahnya tersebut animalcules atau 
animalculae yang berarti jasad renik yang mempunyai daya gerak maju progresif. 
Di kemudian hari sel kelamin jantan tersebut dikenal dengan spermatozoatozoa. 
Pada tahun berikutnya, 1678, seorang dokter dan anatomi Belanda, Reijnier 
(Regner), menemukan folikel pada ovarium kelinci (Feradis, 2010a). 
Percobaan inseminasi buatan (IB) dilakukan pertama kali pada tahun 1780 
oleh Lazzaro Spallanzani pada anjing. Tahun 1890 IB dilakukan di Eropa pada 
peternakan kuda, namun angka konsepsinya masih rendah sehingga 
perkembangan IB timbul tenggelam. Prof. Hoffman dari Jerman Barat 
menyarankan IB dilakukan setelah kawin alam dengan cara setelah betina kawin 
alam lalu vaginanya dikuakkan dengan spekulum dan spermatozoanya diambil 
dengan spuit kemudian diencerkan dengan susu sapi dan disuntikkan kembali 
kepada betina tersebut. Tahun 1902, Sand dan Stribolt dari Denmark berhasil 
meningkatkan konsepsi dari  delapan kuda betina. Begitu seterusnya sampai 
akhirnya IB baru digunakan secara serius di Rusia oleh prof. Elia I. Ivannoff yang 
menghasilkan 31 konsepsi pada 39 kuda betina di peternakan kuda di kerajaan 
Rusia (Feradis, 2010a). 
Inseminasi buatan pertama kali diperkenalkan di Indonesia pada awal 
tahun 1950-an oleh Prof. B. Seit dari Denmark di Fakultas Hewan dan Lembaga 
Penelitian Peternakan Bogor. Dalam rangka rencana kesejahteraan istimewa 
(RKI) didirikanlah beberpa satsiun IB di beberapa daerah di Jawa Tenggah 
(Ungaran dan Mirit/Kedu Selatan), Jawa Timur (Pakong dan Grati), Jawa Barat 
(Cikole/Sukabumi) dan Bali (Baturati). Juga FKH dan LPP Bogor, difungsikan 
sebagai stasiun IB untuk melayani daerah Bogor dan sekitarnya, Aktivitas dan 
pelayanan IB waktu itu bersifat hilang, timbul sehingga dapat mengurangi 
kepercayaan masyarakat (Sugoro, 2009). 
IB diterapkan di Indonesia sejak tahun 1953 pada ternak sapi perah, 
kemudian pada sapi potong dan kerbau. Walaupun hasilnyasampai saat ini sudah 
dirasakan oleh masyarakat yang ditandai dengan tingginya harga jual dari ternak 
hasil IB, namun demikian pelaksanaannya di lapangan belum optimal sehingga 
hasilnya (tingkat kelahiran) dari tahun ke tahun berfluktuasi. Tingkat kelahiran 
hasil IB pada sapi potong dan kerbau berfluktuasi setiap tahunnya (Sugoro, 2009). 
Kekurang berhasilan program IB antara tahun 1960-1970, banyak 
disebabkan karena semen yang digunakan semen cair, dengan masa simpan 
terbatas dan perlu adanya alat simpan sehingga sangat sulit pelaksanaanya di 
lapangan. Disamping itu kondisi perekonomian saat itu sangat kritis sehingga 
pembangunan bidang peternakan kurang dapat perhatian (Sugoro, 2009). 
Dengan adanya program pemerintah yang berupa Rencana Pembangunan 
Lima Tahun yang dimulai tahun 1969, maka bidang peternakan pun ikut 
dibangun. Tersedianya dana dan fasilitas pemerintah akan sangat menunjang 
peternakan di Indonesia, termasuk program IB. Pada awal tahun 1973 pemerintah 
memasukan semen beku ke Indonesia. Dengan adanya semen beku inilah 
perkembangan IB mulai maju dengan pesat, sehingga hampir menjangkau seluruh 
provinsi di Indonesia (Sugoro, 2009). 
Semen beku yang digunakan selama ini merupakan pemberian gratis 
pemerintah Inggris dan Selandia Baru. Selanjutnya pada tahun 1976 pemerintah 
Selandia Baru membantu mendirikan Balai Inseminasi Buatan, dengan 
spesialisasi memproduksi semen beku yang terletak di daerah Lembang Jawa 
Barat. Setahun kemudian didirikan pula pabrik semen beku kedua yakni di 
Wonocolo Suranaya yang perkembangan berikutnya dipindahkan ke Singosari 
Malang Jawa Timur (Sugoro, 2009). 
Hasil evaluasi pelaksanaan IB di Jawa, tahun 1972-1974 menunjukkan 
angka konsepsi yang dicapai selama dua tahun tersebut sangat rendah yaitu antara 
21,3 -38,92 persen. Dari survei ini disimpulkan juga bahwa titik lemah pelaksaan 
IB, tidak terletak pada kualitas semen, tidak pula pada keterampilan inseminator, 
melainkan sebagian besar terletak pada ketidak suburan ternak-ternak betina itu 
sendiri. Ketidak suburan ini banyak disebabkan oleh kekurangan pakan, kelainan 
fisiologi anatomi dan kelainan patologik alat kelamin betina serta merajalelanya 
penyakit kelamin menular. Dengan adanya evaluasi terebut maka perlu pula 
adanya penyempurnaan bidang organisasi IB, perbaikan sarana, intensifikasi dan 
perhatian aspek pakan, manajemen, pengendalian penyakit (Sugoro, 2009). 
Penerapan bioteknologi IB pada ternak ditentukan oleh empat faktor 
utama, yaitu semen beku, deteksi birahi, keterampilan tenaga pelaksana 
(inseminator) dan kesehatan reproduksi ternak. Keempat faktor ini berhubungan 
satu dengan yang lain dan bila salah satu nilainya rendah akan menyebabkan hasil 
IB juga akan rendah, dalam pengertian efisiensi produksi dan reproduksi tidak 
optimal (Toelihere, 1997).  
1. Semen beku 
Semen beku adalah semen yang diencerkan menurut prosedur tertentu, lalu 
dibekukan jauh di bawah titik beku air. Tantangan dalam keberhasilan IB di 
lapangan adalah rendahnya kualitas dan penanganan semen beku yang digunakan, 
kondisi reproduksi, managemen ternak dan keterampilan inseminator. 
Peningkatan kualitas semen beku sangat ditentukan oleh pemrosesan spermatozoa 
dari saat koleksi, pengenceran sampai dengan dibekukan, sehingga dapat 
menaikkan angka kebuntingan (Sugoro, 2009). 
Permasalahan utama dari semen beku adalah rendahnya kualitas semen 
setelah dithawing, yang ditandai dengan terjadinya kerusakan pada ultrastruktur, 
biokimia dan fungsional spermatozoa yang menyebabkan terjadi penurunan 
motilitas dan daya hidup, kerusakan membran plasma dan tudung akrosom, dan 
kegagalan transport dan fertilisasi. Ada empat faktor yang diduga sebagai 
penyebab rendahnya kualitas semen beku, yaitu (1) perubahan-perubahan 
intraseluler akibat pengeluaran air yang bertalian dengan pembentukan kristal-
kristal es; (2) cold-shock (kejutan dingin) terhadap sel yang dibekukan; (3) plasma 
semen mengandung egg-yolk coagulating enzyme yang diduga enzim fosfolipase 
A yang disekresikan oleh kelenjar bulbourethralis; dan (4) triglycerol lipase yang 
juga berasal dari kelenjar bulbourethralis dan disebut SBUIII. Pengaruh yang 
ditimbulkan akibat fenomena di atas adalah rendahnya kemampuan fertilisasi 
spermatozoa yang ditandai oleh penurunan kemampuan sel spermatozoa untuk 
mengontrol aliran Ca2+ (Bailey dan Buhr, 1994). Padahal ion kalsium memainkan 
peranan penting dalam proses kapasitasi dan reaksi akrosom spermatozoa. Kedua 
proses ini harus dilewati oleh spermatozoa selama dalam saluran reproduksi 
betina sebelum membuahi ovum. 
2. Deteksi birahi 
Deteksi birahi  adalah salah satu faktor yang sangat menetukan sukses atau 
tidaknya program IB pada ternak. Menurut hasil penelitian dinyatakan bahwa 
reproduksi yang baik ditunjukkan terdeteksi atau tidaknya sapi tersebut pada 
waktu birahi(Sugoro, 2009). 
Menurut Feradis (2010a), beberapa tanda-tanda sapi estrus antara lain: 
a. Sapi terlihat resah dan gelisah, beberapa mencari perhatian dengan 
menempatkan kepalanya pada punggung sapi dewasa yang terdapat dalam 
kelompok ternak, 
b. Sering berteriak,  
c. Suka menaiki dan dinaiki sesamanya, 
d. Vulva: bengkak, berwarna merah, bila diraba terasa hangat, keluar lendir dari 
vulva yang bening dan tidak berwarna 
e. Nafsu makan menurun. 
Siklus estrus pada sapi berlangsung selama 21 hari. Rata-rata estrus 
berlangsung selama 18 jam dan ovulasi dimulai 11 jam kemudian. Ukuran korpus 
luteum meningkat dari hari ke-3 sampai hari ke-12 siklus estrus. Konsentrasi 
progesteron dalam darah dan susu mengikuti pola yang sama yaitu konsentrasi 
yang sangat rendah dari hari ke-1 sampai hari ke-3 siklus, meningkat dengan cepat 
pada hari ke-4 sampai hari ke-12 (setelah perkembangan korpus luteum), dan 
tetap konstan sampai hari ke-16 sampai ke-18, kemudian turun dengan cepat 2-4 
hari sebelum estrus. Menurunnya ukuran korpus luteum karena tidak adanya 
fertilisasi sehingga terjadi penurunan progesteron yang sangat banyak. Dari hari 
ke-4 setelah penurunan, timbulnya konsepsi hampir tidak ada, dan produksi 
progesteron akan dimulai lagi dengan siklus selanjutnya (Toelihere, 2009). 
Interval antara timbulnya satu periode berahi ke permulaan periode 
berikutnya disebut sebagai suatu siklus berahi. Siklus berahi pada dasarnya dibagi 
menjadi 4 fase atau periode yaitu ; proestrus, estrus, meteestrus, dan diestrus 





Inseminator merupakan petugas yang  telah dididik dan lulus dalam latihan 
keterampilan khusus untuk melakukan inseminasi buatan atau kawin suntik serta 
memiliki Surat Izin Melakukan Inseminasi (SIMI). Selain inseminator dari  
pemerintah ada juga inseminator mandiri yang berasal dari khalayak peternak atau 
masyarakat yang telah memperoleh pelatihan keterampilan khusus untuk 
melakukan inseminasi buatan atau kawin suntik (Bailey dan Buhr, 1994). 
Keahlian inseminator dalam melaksanakan InseminasiBuatan (IB) 
merupakan salah satu dari lima faktor penentu keberhasilan IB. Inseminator 
berperan sangat besar dalam keberhasilan pelaksanaan IB. Keahlian dan 
keterampilan inseminator dalam akurasi pengenalan birahi, sanitasi alat, 
penanganan (handling) semen beku, pencairan kembali (thawing) yang benar, 
serta kemampuan melakukan IB akan menentukan keberhasilan. Indikator yang 
paling mudah untuk menilai keterampilan inseminator adalah dengan melihat 
persentase atau angka tingkat kebuntingan (Conception Rate, CR) ketika 
melakukan IB dalam kurun waktu dan pada jumlah ternak tertentu (Herawati, 
Dkk, 2012). 
4. Kesehatan reproduksi 
Menurut Bailey dan Buhr (1994), Faktor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya gangguan reproduksi pada induk ternak secara umum dapat 
diklasifikasikan menjadi 6 kelompok, yaitu: 
a. Gangguan hormon reproduksi seperti; Corpus Luteum Persisten, sering 
berkaitan dengan adanya kelainan Patologi Uterus atau produksi susu yang 
tinggi pada awal Laktasi.Ovaria sistic, ada hubungannya dengan gangguan 
hormon Gonadotropin yang dihasilkan oleh Hipofisa anterior sepertiLH. 
Hipofungsi OvariuM, dapat terjadi sebagai akibat menurunnya hormon 
Gonadotropin karena berbagai sebab, seperti manajemen pakan yang kurang 
baik atau lingkungan yang tidak sesuai. 
b. Manajemen seperti; manajemen pakan, lingkungan, serta manajemen 
reproduksi seperti, deteksi birahi yang jelek. 
c. Penyakit  khususnya, penyakit kelamin menular yang disebabkan oleh 
berbagai penyakit, seperti:Infeksi bakteri(Brucellosis, Vibriosis, 
Leptospirosis), Infeksi virus (Infectious Bovine Rhinotrachitis (IBR), Bovine 
Viral Diarrhea (BVD), Blue Tongue dan Epidermis Vaginitis), Infeksi 
Protozoa   (Trichomoniasis), Infeksi Jamur   (Aspergilosis), dan Infeksi yang 
lain   (Mychoplasma). 
d. Kelainan anatomi alat kelamin yang bersifat menurun (genetik), seperti : 
Hypoplasia Ovarium, Hypoplasia Uterus, Sista. Pada lantai Vagina, Hymen 
Persisten, Free Martin. 
e.  Kelainan Patologis pada alat kelaminnya karena berbagai sebab, 
misalnya:Pada Ovarium terdapat bentukan Ovaritis, Tumor. Pada Uterus 
dalam bentukEndometritis, Mucometra, Hydrometra, Maserasi foetus, Inolusi 
Uterus yang terlambat, Tumor.Pada Vagina dan Serviks berupa Servisitis, 
Abses dan tumor Serviks Vaginatis, Abses Vagina, Haemaxon.  
f.  Lingkungan yang tidak sesuai, seperti:kandang yang terlalu panas, kandang 
yang terlalu berdesak-desakan, dan sanitasi kandang yang kurang baik. 
Faktor terpenting dalam pelaksanaan inseminasi adalah ketepatan waktu 
pemasukan semen pada puncak kesuburan ternak betina. Puncak kesuburan ternak 
betina adalah pada waktu menjelang ovulasi. Waktu terjadinya ovulasi selalu 
terkait dengan periode berahi. Pada umumnya ovulasi berlangsung sesudah akhir 
periode berahi. Ovulasi pada ternak sapi terjadi 15-18 jam sesudah akhir berahi 
atau 35-45 jam sesudah munculnya gejala berahi. Sebelum dapat membuahi sel 
telur yang dikeluarkan sewaktu ovulasi, spermatozoa membutuhkan waktu 
kapasitasi untuk menyiapkan pengeluaran enzim-enzim zona pelucida dan masuk 
menyatu dengan ovum menjadi embrio (Hafez, 1993). Waktu kapasitasi pada sapi, 
yaitu 5-6 jam (Bearden dan Fuqual, 1997). Oleh sebab itu, peternak dan petugas 
lapangan harus mutlak mengetahui dan memahami kapan gejala birahi ternak 
terjadi sehingga tidak ada keterlambatan IB. Kegagalan IB menjadi penyebab 
membengkaknya biaya yang harus dikeluarkan peternak (Sugoro, 2009). 
Apabila semua faktor di atas diperhatikan diharapkan bahwa hasil IB akan 
lebih tinggi atau hasilnya lebih baik dibandingkan dengan perkawinan alam. Hal 
ini berarti dengan tingginya hasil IB diharapkan efisiensi produktivitas akan tinggi 
pula, yang ditandai dengan meningkatnya populasi ternak dan disertai dengan 
terjadinya perbaikan kualitas genetik ternak, karena semenyang dipakai berasal 
dari pejantan unggul yang terseleksi. Dengan demikian peranan bioteknologi IB 
terhadap pembinaan produksi peternakan akan tercapai (Sugoro, 2009). 
Pelaksanaan kegiatan Inseminasi Buatan (IB) merupakan salah satu upaya 
penerapan teknologi tepat guna yang merupakan pilihan utama untuk peningkatan 
mutu genetik ternak. Melalui kegiatan IB, penyebaran bibitunggul ternak sapi 
dapat dilakukan dengan murah, mudah dan cepat, serta diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan para peternak (Sugoro, 2009). 
Ada dua teknik inseminasi, yaitu menggunakan metode speculum atau 
vaginoscope dan metode rectovaginal. 
1. Speculum atau vaginoscope 
Metode speculum atau vaginoscope tidak efektif pada sapi, karena 
membutuhkan tabung speculum yang banyak dan membutuhkan sterilisasi, 
sehingga tidak efisien. Tetapi, metode ini tidak membutuhkan keterampilan dan 
banyak latihan, karena lebih mudah dilakukan (Ihsan, 1997). 
2. Metode Rectovaginal 
Semen yang digunakan pada metode ini adalah semen beku dengan 
menggunakan peralatan insemination gun untuk deposisi semen dalam bentuk 
straw kedalam alat kelamin betina. Alat ini terbuat dari stainless steel yang 
diselubungi plastic sheat. Peralatan lainnya dalam metode ini adalah container 
yang berisi nitrogen cair untuk menyimpan semen beku yang terbuat dari 
alumunium (Toelihere, 1993). 
Keberhasilan IB pada ternak ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu 
kualitas semen beku (straw), keadaan sapi betina sebagai akseptor IB, ketepatan 
IB, dan keterampilan tenaga pelaksana (inseminator). Faktor ini berhubungan 
satu dengan yang lain dan bila salah satu nilainya rendah akan menyebabkan 
hasil IB juga akan rendah, dalam pengertian efisiensi produksi dan reproduksi 
tidak optimal (Toelihere, M,R, 1997). 
 
E. Parameter Keberhasilan Inseminasi Buatan 
Inseminasi buatan merupakan program yang telah dikenal oleh peternak 
sebagai teknologi reproduksi ternak yang efektif. Parameter IB yang dapat 
dijadikan tolak ukur guna mengevaluasi efisiensi reproduksi sapi betina 
adalahService per Conception (S/C), Conception Rate (CR), dan Calving Interval 
(CI)dengan menggunakan data sekunder dari recording reproduksi (Feradis, 
2010a). 
Untuk memperoleh informasi secepat mungkin, perlu digunakan teknik-
teknik fertilitas, yang dapat memberikan gambaran umum untuk penilaian 
pelaksanaan IB, seperti Conception Rate (CR), Calving Interval (CI) dan Service 
Per Conception (S/C).Ukuran terbaik dalam penilaian hasil IB adalah prosentase 
sapi bunting pada inseminasi pertama, dan disebut Conception Rate (CR)  atau 
angka konsepsi yang ditentukan berdasarkan hasil diagnose kebuntingan dalam 
waktu 40-60 hari sesudah IB (Tolihere, 2005). 
1. Service per Conception (S/C) 
Service per Conception (S/C) adalah untuk membandingkan efisiensi 
relatif dari proses reproduksi diantara individu-individu sapi betina subur, juga 
sering dipakai untuk penilaian atau perhitungan jumlah pelayanan inseminasi 
yang dibutuhkan oleh seekor betina sampai terjadinya kebuntingan atau konsepsi 
(Feradis, 2010a). 
Menurut Toelihere (1993), Service per Conception (S/C) merupakan 
bilangan yang menunjukkan service atau inseminasi per kebuntingan. Kisaran S/C 
yang normal adalah 1,6 sampai 2,0.  Makin rendah nilai tersebut, makin tinggi 
kesuburan ternak betina dalam kelompok tersebut, sebaliknya makin tinggi nilai 
S/C, maka makin rendah nilai kesuburan ternak betina dalam kelompok tersebut. 
Service per Conception dapat dihitung dengan rumus: 
𝑆/𝐶 =
∑ straw yang digunakan
∑  ternak  yang bunting
 
2. Conception Rate (CR) 
MenurutWiryosuhanto(1990),Conception Rate (CR) adalah persentase 
kebuntingan sapi betina pada pelaksanaan IB pertama dan dapat dipakai sebagai 
alat ukur tingkat kesuburan. Ternak yang mempunyai tingkat kesuburan tinggi, 
CR bisa mencapai 60% sampai 70% dan apabila CR setelah inseminasi pertama 
lebih rendah dari 60% sampai 70% berarti kesuburan ternak terganggu atau tidak 
normal. Conception Rate juga dapat dihitung dengan cara :  
𝐶𝑅 =
∑ betina bunting pada IB pertama
∑ seluruh betina yang di IB
X 100% 
 
3. Calving Interval 
Calving Interval/Jarak Beranak adalah jumlah hari/bulan antara kelahiran 
yang satu dengan kelahiran berikutnya. Panjang pendeknya selang beranak 
merupakan pencerminan dari fertilitas ternak, selang beranak dapat diukur dengan 
masa laktasi ditambah masa kering atau waktu kosong ditambah masa 
kebuntingan, selang beranak yang ideal pada sapi perah adalah 12 bulan termasuk 
selang antara beranak dengan perkawinan pertama setelah beranak (Sudono, 
1983).  
Jarak beranak yang panjang disebabkan oleh anestrus pasca beranak 
(62%), gangguan fungsi ovarium dan uterus (26%), 12 % oleh gangguan lain 
(Toelihere, M, R. 1981). Dalam upaya memperbaiki produktivitas dan 
reproduktivitas sapi perah yang mengalami keadaan seperti diatas, perlu dilakukan 
penerapan teknologi reproduksi secara terpadu antara induksi birahi dan ovulasi 
dengan Inseminasi Buatan (IB) pada waktu yang ditentukan/Fixed Time Atrificial 
Inseminasi (AI) (Siregar. S.B., 1992).  
Panjangnya periode waktu dari kelahiran sampai estrus pertama 
merupakan sebagian besar faktor yang ikut menyebabkan rendahnya efisiensi 
reproduksi. Jarak beranak yang lama atau panjang menyebabkan turunnya 
produksi susu secara keseluruhan pada sapi perah, penurunan jumlah pedet yang 
dihasilkan, peningkatan biaya produksi dan perkandangan untuk pemeliharaan, 
oleh sebab itu kerugian besar jika potensi untuk menghasilkan pedet terganggu 
karena kegagalan sapi menjadi bunting. Periode anestrus yang panjang pada sapi 
pasca beranak dan menyusui akan menurunkan jumlah pedet yang dihasilkan dan 
dapat menyebabkan kerugian pada perusahaan sapi potong (Sudono, 1983).  
Evaluasi keberhasilan pelaksanaan IB di suatu daerah dapat juga dilihat 
dari perkembangan jumlah akseptor (peserta IB) setiap tahunnya, di mana hal ini 
mencerminkan adanya perubahan pemahaman dan wawasan peternak pemilik sapi 
potong terhadap inovasi teknologi IB sehingga dapat dengan cepat menambah 
popuasi ternak potong dari hasil IB tersebut (Angga Dwi Prasetya, 2013). 
 
 
F. Kerangka Pikir 
1. Service per Conception (S/C) 
  Servive Per Conception adalah jumlah pelayanan IB yang digunakan 
untuk memporoleh kebuntingan atau konsepsi pada kelompok akseptor IB 
(Susilawati,2011). 
  Dalam `penelitian ini, memperlihatkan bahwa bangsa sapi yang 
memiliki nilai S/C yang tinggi yaitu sapi brahman dengan SC, sedangkan 
bangsa sapi yang memiliki nilai S/C yang rendah yaiu sapi bali dengan nilai S/C 
rendah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sapi brahman memiliki tingkat 
kesuburan lebih rendah di banding sapi bali, limosin dan simental. Hal ini sesuai 
dengan dilaporkan Janudeen dan Hafez (2008), bahwa S/C normal adalah 1,6-
2,1 dan semakin rendah nilainya maka semakin tinggi pula nilai kesuburanya. 
Hasil uji statistik dengan one way anova ternyata bahwa S/C sapi brahman 
berpengaruh nyata terhadap S/C sapi bali. Hal ini menunjukkan rataan S/C sapi 
bali lebih baik di bandingkan S/C sapi brahman. 
2. Conception Rate (CR) 
   Conception Rate/angka konsepsi adalah persentase akxptor yang 
mengalami kebuntingan (Susilawati, 2011). Berdasarkan hasil penelitian di atas 
bahwa sapi bali menunjukkan angka konsepsi yang tinggi dibandingkan dengan 
bangsa sapi brahman,limosin, dan simmental yaitu CR, pada IB pertama angka 
konsepsi sapi bali lebih tinggi karena secara genetik sapi bali memiliki efisiensi 
produksi yang lebih baik bila dibandingkan dengan sapi impor. Hal ini sesuai 
dengan Hastuti (2008), menyatakan bahwa betina keturunan bangsa sapi import 
cenderung memiliki tingkat kesuburan yang rendah bila di IB. Lebih lanjut 
Williamson and Payne (1993), melaporkan bahwa sapi bali mempunyai tingkat 
kesuburan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan sapi zebu. Sapi bali 
merupakan bangsa sapi asli Indonesia sehingga tidak mengalami kesulitan 
dalam beradaptasi. 
3. Calving Interval/ CI 
Jarak beranak yang panjang disebabkan oleh anestrus pasca beranak 
(62%), gangguan fungsi ovarium dan uterus (26%), 12 % oleh gangguan lain 
(Toelihere, M, R. 1981). Dalam upaya memperbaiki produktivitas dan 
reproduktivitas sapi perah yang mengalami keadaan seperti diatas, perlu 
dilakukan penerapan teknologi reproduksi secara terpadu antara induksi birahi 
dan ovulasi dengan Inseminasi Buatan (IB) pada waktu yang ditentukan/Fixed 














A.  Lokasi  dan  WaktuPenelitian 
Penelitian ini  diakukan  di Kecamatan  Tombolopao  Kabupaten Gowa, 
pada bulanFebruari sampai Maret  tahun  2017. Pemilihan lokasi  ini  dilakukan   
karena   di Kecamatan   Tombolopao   Kabupaten Gowatelah berhasil dalam 
pelaksanaan Inseminasi Buatan. 
B. Populasidan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini diambil secara sampling yaitu peternak yang 
memiliki minimal satu ekor sapi betina yang pernah beranak dengan 
menggunakan teknologi inseminasi buatan (IB) yaitu sebanyak 289 peternak. 
Berhubung dengan populasi yang sifatnya menyebar diantara lokasi tersebut, 
maka dilakukan pengambilan sampel secara Analisis deskriptif dengan 






N = Jumlah Populasi 
n = Jumlah Sampel 
e = Tingkat galat (10%) 
Tingkat galat 10% digunakan dengan dasar jumlah populasi tidaklebih 

















n = 72,61 = 73peternak 
Jumlah sampel di ambil secara purposivesamplingyaitu peternak 73 
responden yang memiliki minimal satu ekor sapi betina yang pernah beranak yang 
menggunakan teknologi Inseminasi Buatan (IB) 
C. Variabel yang Diamati 
Variabel yang diamati dalam melakukan penelitian ini adalah: 
1. Calving Interval (C/I)Jarak Beranak adalah jumlah hari/bulan antara kelahiran 
yang satu dengan kelahiran berikutnya. 
2. Service per Conception (S/C) yaitu: Jumlah Pelayanan IB yang di butuhkan 
seekor betina sampai terjadi kebuntingan atau konsepsi 
3. Conception Rate (C/R)yaitu: Presentase sapi betina yang bunting pada IB 
pertama 
 
D. Jenis dan  Pengumpulan Data 
Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. yaitu data yang 
berbentuk angka yang meliputi, jumlah pelayanan IB, jumlah betina yang di IB, 
seluruh betina yang bunting hasil IB, jumlah betina yang bunting hasil IB 
pertama, Data Realiasasi Kegiatan Inseminasi Buatan pada, dan Data Rekapitulasi 
Kelahiran Inseminasi Buatan (IB), Jumlah Hari/bulan antara kelahiran yang satu 
dengan kelahiran berikutnya, jumlah peternak yang menerapkan IB. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Data primer diperoleh dari tanggapan peternak terhadap pelaksanaan 
IB, pengetahuan peternak terhadap tanda-tanda berahi serta perubahan reproduksi 
yang mengacu pada efisiensi reproduksi dari  pelaksanaan IB.Data sekunder 
diperoleh dari kartu IB atau hasil recording pelaksanaan IBdi Kabid Peternakan 
dan Inseminator Kecamatan Tombolo pao Kabupaten Gowa. 
E. Teknik  Pengumpulan  Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah : 
1. Observasi yaitu pengamatan langsung dilokasi penelitian dalam hal ini di 
peternak sapi yang menerapkan teknologi inseminasi buatan (IB) 
KecamatanTombolo pao Kabupaten Gowa. 
2. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan wawancara langsung 
kepada para peternak sapi yang menerapkan teknologi inseminasi buatan (IB) 
yang menjadi responden peneliti. Untuk memudahkan proses wawancara 
tersebut digunakan bantuan kuisioner atau daftar pertanyaan yang telah 
disusun sesuai kebutuhan penelitian. 
F. Teknik Analisi Data 
Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis deskriptif, dan analisis 
regresi pada tingkat kepercayaan 90% untuk mengetahui hubungan antar 
variabel dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
Dengan model pendugaan sebagai berikut:: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + c π 
 
Dimana: 
Y1 = Populasi ternak hasil IB 
X1= S/C, Service per Conseption 
X2 = C/R Conseption Rate 
X3 = Calving Interval 
π   = variable lain yang tidak diteliti 
1.  Untuk Mengetahui Service per Conseption (S/C) yaitu dengan rumus : 
𝑆/𝐶 =
∑ straw yang digunakan
∑  ternak  yang bunting
 
2. Untuk mengetahui Conseption Rate (C/R) yaitu dengan rumus : 
𝐶𝑅 =
∑ betina bunting pada IB pertama
∑ seluruh betina yang di IB
X 100% 
3.Calving Interval (CI) adalah jarakantara kelahiran satu dengan kelahirann 






















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Letak Geografis Kabupaten Gowa 
Kabupaten Gowa terletak di bagian selatan Provinsi Sulawesi Selatan 
dengan jarak kira-kira 110 km dari Kota Makassar ibu kota Propinsi Sulawesi 
Selatan. Secara geografis Kabuaten Gowa terletak pada 12o38.16” BT sampai 
05o33.6” BT dan 12o33. 19” BT sampai 13o15.17”BT. Membentang antara Laut 
Jeneberang dan GunungBawakaraeng dengan ketinggian dari permukaan laut 
1400 sampai ketinggian lebih dari 2830 Mdpl .Secara umum luas wilayah 
Kabupaten Gowa  adalah1.883,33 km2 
 
Gambar 1. Peta Wilayah Administasi Kabupaten Gowa 
2. Batas-batas Wilayah 
Kabupaten Gowa mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sinjjai, Bulukkumba dan 
Bantaeng 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto 
d. Sebelah barat berbatasan dengan Kota Makassar dan Takalar 
3. Wilayah Administrasi  
Secara administrasi, Kabupaten Gowa terdiri dari 18 kecamatan dengan 
167 kelurahan/desa. Secara geografis, Kabupaten Gowa terdiri dari 18Kecamatan. 
Kecamatan Tombolopao merupakan kecamatan terluas yaitu 251,82 km2 
sedangkan Kacamatan yang terdapat di Kabupaten Gowa tidak semua memiliki 
tingkat keberhasilan inseminasi buatan. 
B. Karakteristik Responden di Kecamatan Tombolopao 
 Karakteristik responden dilakukan untuk mengetahui identitas peternak 
yang terlibat dalam penelitian ini. Responden yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah peternak yang dijadikan sampel. Namun demikian seorang peternak tidak 
terlepas dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi usahanya dalam beternak 
antara lain umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir, lama beternak,  dan jumlah 






 Tabel 1. Karakteristik Responden di Kecamatan Tombolopao Kabupaten 
 Gowa 
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2016 
Berdasarkan data pada Tabel 1. Menunjukkan bahwa, hampir semua umur 
responden berada pada rentang umur 20-40 tahun yang dapat di golongkan 
kategori produktif. Umur 20-40 tahun dengan persentase sebanyak 53,42 %, umur 
> 40 tahun sebanyak 48,83 %. Sedangkan peternak yang dalam usia muda/kurang 
produktif < 20 tahun adalah 2 orang persentase sebanyak 2,73 %. Jadi anggota 
masyarakat yang berpartisipasi mengembangkan Inseminasi Buatan di Kecamatan 
Tombolopao tergolong dalam usia produktif atau usia kerja. Persentase yang 
tinggi pada tingkat umur muda diharapkan dapat menjamin tingkat produktivitas 
yang tinggi. Seperti yang dikemukakan oleh Saragih (2000) bahwa usia 
No Karakteristik Jumlah (orang) Persentase (%) 
1.  Umur :   
 <20 2 2,73 
 20-40 39 53, 42 
 >40 32 43,83 
2.  Jenis Kelamin:   
 Laki-laki 71 97,26 
 Perempuan 2 2,7 
3. Pendidikan Terakhir   
 SD 45 61,64 
 SMP 15 20,54 
 SMA 11 15,06 
 Sarjana 2 2,7 
4. Jumlah ternak   
 <5 46 63,01 
 5-10 25 34,24 
 >10 2 2,7 
mempunyai pengaruh terhadap produktivitas kerja pada jenis pekerjaan yang 
mengandalkan tenaga fisik. 
Masyarakat Kecamatan Tombolopao yang beternak bukan hanya laki-laki 
saja akan tetapi perempuan juga ikut serta dalam beternak meski persentase antara 
laki-laki dengan perempuan sangat jauh berbeda akan tetapi semangat dalam 
beternak sangat tinggi. Sampel di kecamatan Tombolopao menunjukkan jumlah 
peternak laki-laki 71 orang sebanyak 97,2% sedangkan perempuan 2 orang 
sebanyak 2,7 %. Jadi anggota masyarakat yang berpartisipasi dalam 
pengembangan Inseminasi Buatan di Kecamatan Tombolopao bukan hanya laki-
laki namun perempuan juga ikut serta dalam pengembangan tersebut. 
Pendidikan merupakan suatu indikator mampu tidaknya individu dalam 
menerima inovasi atau ilmu pengetahuan. Tingkat pendidikan masyarakat yang 
berpartisipasi dalam pengembangan Inseminasi Buatan di Kecamatan 
Tombolopao Kabupaten Gowa rata-rata memiliki pendidikan yang berbeda-beda.  
Pendidikan SD sebanyak 45  orang atau sebanyak 61,64%,  SMP sebanyak  
15 orang atau sebanyak 20,54%, SMA sebanyak 11 orang atau 15,06 %, dan 
sarjana sebanyak 2 orang atau 2,7%.  Berdasarkan data tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa responden yang memelihara sapi potong taraf pendidikannya 
masih rendah. Tetapi rendahnya pendidikan tidak mempengaruhi partisipasi atau 
keterlibatan responden dalam pengembangan Inseminasi Buatan. 
Namun peternak atau  responden  yang memiliki pola pikir yang baik, dia 
mampu mengadopsi pengembangan informasi dan inovasi teknologi khususnya 
teknologi di bidang peternakan dengan cepat. Tetapi lain halnya pada peternakan 
rakyak, pendidikan yang tinggi sama sekali tidak mempengaruhi  masyarakat  
pedesaan yang terlibat dalam pemeliharaan ternak sapi . Dalam hal ini sudah 
terbukti bahwa keadaan masyarakat yang ada di pedesaan lebih banyak 
pendidikan SD yang berpartisipasi dalam pengembangan Inseminasi 
Buatandibanding masyarakat yang memiliki pendidikan yang tinggi. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Hasbullah (2009) yang menyatakan bahwa, pendidikan 
adalah usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar 
menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupanya yang lebih 
tinggi dalam arti mental 
Di kecamatan Tombolopao menunjukkan bahwa pengalaman responden 
dalam peningkatan Inseminasi Buatan sangat bervariasi rata-rata memiliki 
pengalaman berkisar antara < 10 tahun  sebanyak 17 orang atau 21,25%, 10-20 
tahun sebanyak  43 orang atau 53,75%, dan > 20 tahun sebanyak 20 orang atau 
25,%. 
C. Karakteristik Insiminator 
Di kecamatan Tombolopaohanya  1 orang inseminator dan hanya 
menangani wilayah tersebut. Meskipun hanya berpendidikan pada sekolah umum  
SMA namun  sebagai pendidikan formal namun sangat mahir dan aktif dalam 
menjalankan tugasnya sebagai inseminator. Keahlian sebagai inseminator 
diperoleh melalui pendidikan Inseminasi (kusus IB) sebagai syarat ntuk menjadi 
inseminator. Pendidikan IB ini di peroleh melalui pelatihan di Balai Besar IB 
singosari dan Lembang jawa barat dan pelatihan IB daerah. Hal ini diharapkan 
agar inseminator yang menjalankan tugasnya benar-benar berkualitas.  
Inseminator di Kecamatan Tombolopao sudah sangat berpengalaman, 
sebagaimana diketahui bahwa pengalaman seorang inseminator menentukan 
tingkat ketepatan waktu inseminasi buatan, serta tepatnya penempatan semen 
dalam saluran reproduksi betina, yang semuanyan merupakan factor penunjang 
keberhasilan suatu program IB. keberhasilan IB di kecamatan Tombolopao. 
D. Keberhasilan Inseminasi Buatan 
Tingkat keberhasilan IB sangat dipengaruhi oleh empat factor yang saling 
berhubungan dan tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya yaitu pemilihan sapi 
akseptor, pengujian kualitas semen, akurasi deteksi birahi oleh para peternak dan 
keterampilan inseminator. Dalam hal ini inseminator dan peternak merupakan 
ujung tombak pelaksanaan IB sekaligus sebagai pihak yang bertanggung jawab 
terhadap berhasil atau tidaknya program IB di lapangan. 
kesuksesan suatu program IBtergantung kualitas semen yang digunakan, 
ketepatanpenempatan spermatozoa pada lokasi yang tepat di saluran reproduksi 
betina dan pada waktu yang tepatpula, sehingga spermatozoa yang berkualitas 
baik dapat bertemu dengan sel telur untuk terjadinya pembuahan. Upaya yang 
dilakukan agar penempatan semen di saluran reproduksi betina dapat dilakukan 
secara tepat waktu adalah dengan melaksanakan program sinkronisasi berahi. 
Tabel,Keberhasilan Inseminasi Buatan di Kecamatan Tombolopao Kabupaten 
Gowa, dilihat dari Conseption Rate CR, Servis per Conception S/Cdan 









 <60 % 10 13,69 Rendah 
C/R 60-70 % 18 24,65 Sedang 
 >75 % 45 61 Tinggi 
 Total 73 100  
 <3 70 95,89 Tinggi 
S/C 3 3 4,1 Sedang 
 >3 - - - 
 Total 73 100  
 <12 - - - 
CI 12 - - - 
 >12 73 100 Tinggi 
 Total 73 100  
Sumber; Data Primer yang Telah Diolah, 2016 
 
1. Conseption Rate C/R 
Conseption Rate CR Merupakan persentase kebuntingan sapi betina 
pada pelaksanaan IB pertama dan dapat dijadikan sebagai alat ukur 
kesuburan ternak. Keberhasilan IB di kecamatan tombolopao sangat baik 
karena di peroleh 60-70 persen Nilai ini berada pada kisaran yang dinyatakan 
oleh Conception Rate diantaranya dipengaruhi oleh Gomes (1977) waktu 
yang tepat dalam pelaksanaan IB yaitu 12 jam setelah timbul gejala berahi 
dengan CR sebesar 75% dan 72% (Partodihardjo 1992).  
Hasil penelitian Nuryadi dan Wahjuningsih (2011) di Kabupaten 
Malang bahwa nilai CR sapi PO sebesar 75,34% dan Peranakan Limousin 
sebesar 66%. Angka CR pada kelompok ternak hasil penelitian juga 
dipengaruhi oleh besarnya rata-rata nilai S/C, sehingga semakin rendah S/C 
maka CR akan semakin tinggi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ihsan dan 
Wahjuningsih (2011) yang menyatakan bahwa angka konsepsi berkisar antara 
64-65% menunjukkan bahwa tingkat keterampilan inseminator di lokasi 
penelitian sangat baik. Hal ini ditunjukkan pula rendahnya angka S/C dibawah 
1.5 
Angka konsepsi di daerah penelitian sudah sangat bagus. Ini 
menunjukkan bahwa tingkat kesuburan di kecamatan tombolopao secara 
umum tergolong bagus, selain itu juga menujukkan keterampilan dan 
kesigapan petugas inseminator dalam melakukan IB. Dengan tingginya angka 
konsepsi menunjukkan kesadaran peternak untuk mendukung program IB 
yang sudah meningkat. 
2. Servis per Conception S/C 
Servis per Conseption merupakan jumlah pelayanan IB sampai seekor 
betina menjadi bunting. Dari hasil penelitian diperoleh nilai S/C 1-2. Menurut 
Toelihere (1981) bahwa S/C yang baik adalah 1,6 sampai 2,0 kali servis. 
Angka S/C rasio di kecamatan tombolopao yang rata-rata menunjukkan 1-2 
kali inseminasi kemudian ternak mengalami kebuntingan. Hal ini 
menunjukkan bahwa S/C di daerah penelitian sudah sangat bagus. Nilai S/C 
menunjukkan tingkat kesuburan ternak. Semakin besar nilai S/C semakin 
rendah tingkat kesuburannya. Tingginya nilai S/C disebabkan karena 
keterlambatan peternak maupun petugas IB dalam mendeteksi birahi serta 
waktu yang tidak tepat untuk di IB keterlambatan IB menyebabkan kegagalan 
kebuntingan.  
Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya jumlah perkawinan 
diantaranya adalah keterampilan petugas inseminator. Pelaksanaan IB 
diwilayah Kecamatan Tombolopao dilakukan oleh petugas inseminator yang 
berpengalaman menginseminasi cukup lama. Selain itu, inseminator di daerah 
penelitian memiliki sertifikat inseminasi dan surat izin melakukan Inseminasi 
Buatan (SIMI), memiliki keahlian PKB (Pemeriksaan Kebuntingan), Hal 
tersebut sesuai dengan Keputusan Menteri Pertanian (2012) yang menyatakan 
bahwa pelaksanaan teknis IB di lapangan memerlukan petugas yang memiliki 
keterampilan khusus yang tidak mudah dilakukan oleh setiap orang. Apabila 
pelaksanaan IB di lapangan diserahkan kepada petugas yang belum atau tidak 
cukup mengikuti pelatihan teknis IB maka hal tersebut tidak diperbolehkan. 
Untuk dapat melakukan inseminasi buatan, inseminator harus memiliki Surat 
Izin Melakukan Iseminasi Buatan (SIMI) yang dikeluarkan oleh Dinas yang 
menangani fungsi peternakan dan kesehatan hewan provinsi setempat. 
Pelaksanaan IB dilakukan setelah peternak melaporkan kepada petugas 
inseminator yang selanjutnya akan datang ke peternak untuk melakukan IB. 
Susilawati (2011) menambahkan bahwa keterampilan inseminator dalam 
teknis IB diantaranya adalah thawing, deposisi semen dan ketepatan waktu IB. 
Proses thawing dilakukan dengan air dan disarankan suhu air tersebut 
ditingkatkan secara perlahan untuk mengurangi tingkat kematian sel sperma 
karena efek pada proses thawing sama dengan pada saat pembekuan. 
Susilawati (2000) menambahkan bahwa ketepatan waktu IB adalah 
saat menjelang ovulasi, yaitu jika sapi menunjukkan tanda-tanda birahi sore 
maka pelaksanaan IB pagi hari berikutnya. Pelaksanaan IB sebaiknya tidak 
dilakukan pada siang hari karena lendir servik mengental pada siang hari, 
sedangkan pada pagi, sore maupun malam lender serviks menjadi encer. Hal 
tersebut juga berdampak pada keberhasilan IB saat siang yang lebih rendah 
daripada saat pagi, sore dan malam. Spermatozoa juga sangat rentan terhadap 
panas sinar matahari sehingga pelaksanaan IB pada siang hari kurang 
menguntungkan. 
Selain factor manusia kesuburan ternak juga sangat berpengaruh, 
betina keturunan exotic cenderung kesuburannya rendah bila di IB, akan tetapi 
bila di kawinkan secara alam (menggunakan pejantan pemacet) maka akan 
lebih baik. 
Untuk mendapatkan berahi yang seragam padawaktu yang dikehendaki 
dapat dilakukan sinkronisasi berahi.Metode sinkronisasi ada beberapa macam, 
mulai dari yang sangat sederhana sampai penggunaan hormon.Metode 
sinkronisasi yang paling sederhana adalah dengan pola perubahaan ekspose 
ternak pada cahaya, karena berahi pada ternak dipengaruhi oleh panjangnya 
waktu siang hari.Selain itu, dapat juga dilakukan dengan pencampuran 
pejantan secara tibatiba.Betina yang dipisahkan dari pejantan dan kemudian 
secara tiba-tiba dicampurkan dengan pejantan, hal ini dapat merangsang betina 
untuk berahi. 
E. Hasil Evaluasi Hubungan Populasi dengan Tingkat Keberhasilan IB di 
Kecamatan Tombolopao 
Model Coefesien T Sig 
(Konstant) 0,718 0.779 0,438 
S/C (X1) 0.553 3.299 0,001 
C/R (X2) 0.903 9.582 0,000 
CI   (X3) -0.058 -.991 325 
R = 821    
 
F = 49,101 
   
 
Sumber: Data Primer yang telah Diolah, 2016 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa hubungan populasi 
dengan tingkat keberhasilan IB memperlihatkan hubungan yang nyata 
terhadap S/C dan C/R. Nilai S/C di daerah penelitian antara 1-2 kali. Pada 
analisis korelasi sederhana dengan rumus person antara Servis per Conseption 
(X1) dengan populasi (Y) pada tingkat keberhasilan IB menunjukkan angka t 
3.299 dengan tingkat signifikan 0,001 <0,05 maka S/C berpengaruh nyata 
(Signifikan) terhadap tingkat keberhasilan IB di kecamatan 
TombolopaoKabupaten Gowa. Hal ini mengindikasikan bahwa S/C di 
kecamatan tombolopao berada pada tingkat yang bagus. Rendahnya nilai S/C 
memberikan dampak yang positif bagi peternak dan inseminator. Sulaksono, 
dkk (2010) menyatakan bahwa tinggi rendahnya nilai S/C dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor antara lain keterampilan inseminator, waktu dalam 
melakukan inseminasi buatan dan pengetahuan peternak dalam mendeteksi 
birahi. Angka S/C jika berada pada angka di bawah 2 yang berarti sapi masih 
dapat beternak 1 tahun sekali, apabila angka S/C di atas 2 akan menyebabkan 
tidak tercapainya jarak beranak yang ideal dan menunjukkan reproduksi sapi 
tersebut kurang efisien yang membuat jarak beranak menjadi lama, sehingga 
dapat merugikan peternak karena harus mengeluarkan biaya IB lagi. Penyebab 
tingginya angka S/C umumnya dikarenakan: (1) peternak terlambat 
mendeteksi saat birahi atau terlambat melaporkan birahi sapinya kepada 
inseminator, (2) adanya kelainan pada alat reproduksi induk sapi, (3) 
inseminator kurang terampil, (4) fasilitas pelayanan inseminasi yang terbatas, 
dan (5) kurang lancarnya transportasi Iswoyo dan Widiyaningrum , 2008). 
Conseption Rate (CR ) merupakan persentase kebuntingan sapi betina 
pada pelaksanaan IB pertama dan dapat digunakan sebagai alat ukur tingkat 
kesuburan. Pada hasil penelitian antara Conseption Rate (X2) dengan populasi 
(Y) pada tingkat keberhasilan IB menunjukkan angka t 9.582dengat tingkat 
signifikan 0,000 <0,005 maka Conseption Rate (C/R) berpengaruh nyata 
(signifikan) terhadap tingkat keberhasilan IB di daerah tersebut. Fanani, dkk 
(2013), menyatakan bahwa CR yang baik mencapai 60-70%, sedangkan dari 
hasil penelitian dengan ditinjau dari angka konsepsinya menunjukkan hasil 
yang baik.  
Conception Rate (CR) di lokasi penelitian sudah sangat baik, karena 
peternak di daerah Kecamatan Tombolopao sudah cermat dalam mengamati 
sapi yang birahi dengan melihat tingkah laku ternak yaitu, menunjukkan 
tingkah laku gelisah dan kurang tenang, nafsu makan berkurang dan sering 
keluar lendir, bengkak, merah, basah sehingga pada waktu sapi betina birahi 
peternak segera menghubungi inseminator. Menurut pendapat Rasad, dkk 
(2008) bahwa induk sapi yang pada saat tepat (birahi) akan memudahkan 
pelaksanaan IB, serta akan memberikan respon perkawinan yang positif, 
sehingga hanya dengan satu kali perkawinan, akan menghasilkan kebuntingan 
hal ini berpengaruh terhadap CR.  
Fanani, dkk (2013) menyatakan bahwa nilai CR ditentukan oleh 
kesuburan pejantan, kesuburan betina, dan teknik inseminasi. Kesuburan 
pejantan salah satunya merupakan tanggung jawab Balai Inseminasi Buatan 
(BIB) yang memproduksi semen beku disamping manajemen penyimpanan di 
tingkat inseminator. Kesuburan betina merupakan tanggung jawab peternak di 
bantu oleh dokter hewan yang bertugas memonitaor kesehatan sapi induk. 
Sementara itu, pelaksanaan IB merupakan tanggung jawab inseminator. 
Apriem, dkk (2012) menjelakan bahwa tinggi rendahnya CR dipengaruhi oleh 
kondisi ternak, deteksi birahi, deteksi estrus dan pengelolahan reproduksi yang 
akan berpengaruh pada fertilitas ternak dan nilai konsepsi 
Calving Interval (CI)/ jarak beranak adalah jumlah hari/bulan antara 
kelahiran satu dengan kelahiran berikutnya. Pada penelitian menunjukkan 
bahwa Calving Interval (X3) yang berada pada Kecamatan Tombolopao 
Kabupaten Gowa dengan nilai t -.991 dengan tingkat signifikan 325, tidak 
memiliki pengaruh yang nyata pada tingkat keberhasilan IB. diantara variable 
tersebut maka Calving Interval yang tidak  memiliki pengaruh terhadap 
tingkat keberhasilan IB di kecamatan Gantarangkeke., hal ini mengindikasikan 
bahwa Calving Interval di kecamatan gantarangkeke berada pada tingkat yang 
kurang bagus. Menurut data dilapangan tingginya persentase Calving Interval 
disebabkan oleh beberapa hal mulai dari manajemen pemeliharaan yang 
kurang bagus hingga manajemen pakan karena masih tergolong dengan skala 
rumah tangga atau dengan kata lain pemeliharaan secara tradisional. Iskandar 
dan Farizal (2011) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi lamanya CI 
adalah kondisi lingkungan dan manajemen pemberian pakan. Hartatik dkk., 
(2009) menambahkan bahwa kualitas pakan yang kurang bagus dan jumlah 
yang kurang dapat mengganggu proses reproduksi ternak sehingga selain 
penundaan umur kawin pertama. 
Berdasarkan output yang tertera pada tabel di atas diporeleh angka R 
Square 0.812. Hal ini diketahui bahwa R Squaer merupakan besarnya pariansi 
yang di jelaskan oleh prediktor yaitu variabel devenden (Y) dan variabel 
Indevenden (X) besarnya kontribusi variabel Conseption Rate, Servis per 
Conseption dan Calving Interval terhadap tingkat keberhasilan IB di 
Kecamatan Tomboopao Kabupaten Gowa. Hal ini menunjukkan bahwa masih 
















  Service Per Conception (S/C) merupakan bilangan yang menunjukkan 
service atau inseminasi perkebuntingan kisaran S/C yang normal adalah 1,6 
sampai 2,0. Sedangkan Conception Rate (C/R) merupakan presentase kebuntingan 
sapi betina pada IB pertama dan dapat  di  ukur tingkat kesuburanya C/R bisa 
mencapai 60%  sampai 70% dan apa bila CR setelah inseminasi pertama lebih 
rendah dari 60% samapai 70% maka kesuburan ternak terganggu. Dan Calving 
Interval jarak beranak antara kelahiran yang satu dengan kelahiran berikutnya, 
jarak beranak yang berkepanjangan di sebabkan oleh estrus pasca beranak 62% 
gangguan fungsi ovarium dan uterus. 
B. Saran 
Sapi yang telah diinseminasi, sebaikya jangan dilepas dahulu kedalam 
kelompok, untuk mencegah kegagalan inseminasi buatan.  Peternak diharapkan 
mengetahui dengan baik gejala –gejala  timbulnya birahi pada sapi, dan segera 
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A. Rata rata jumlah populasi sapi inseminasi buatan selama periode 






N = Jumlah Populasi 
n = Jumlah Sampel 
E = Tingkat galat (10%) 
Tingkat galat 10% digunakan dengan dasar jumlah populasi tidak lebih 

















n = 72,61 = 73 peternak 
 
 
Jenis pengumpulan data sebagai berikut 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + c π 
 
Dimana: 
Y1 = Populasi ternak hasil IB 
X1= S/C, Service per Conseption 
X2 = C/R Conseption Rate 
X3 = Calving Interval 
π   = variable lain yang tidak diteliti 
3.  Untuk Mengetahui Service per Conseption (S/C) yaitu dengan rumus : 
𝑆/𝐶 =
∑ straw yang digunakan
∑  ternak  yang bunting
 
4. Untuk mengetahui Conseption Rate (C/R) yaitu dengan rumus : 
𝐶𝑅 =
∑ betina bunting pada IB pertama
∑ seluruh betina yang di IB
X 100% 
Calving Interval (CI) adalah jarakantara kelahiran satu dengan kelahirann 
berikutnya pada ternak betina. 
B. Jumlah responden penelitian di kecamatan tomolopao kabupaten gowa,  
Tabel 1. Karakteristik Responden di Kecamatan Tombolopao Kabupaten 
 Gowa 
No Karakteristik Jumlah (orang) Persentase (%) 
3.  Umur :   
 <20 2 2,73 
 20-40 39 53, 42 
 >40 32 43,83 
4.  Jenis Kelamin:   
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2016 
C. Rata-Rata Jumlah Keberhasilan Inseminasi Buatan Selama Periode 
Penelitian (60) hari. 
Tabel Nilai keberhasilan Inseminasi Buatan di Kecamatan Tombolopao 









 <60 % 10 13,69 Rendah 
C/R 60-70 % 18 24,65 Sedang 
 >75 % 45 61 Tinggi 
 Total 73 100  
 <3 70 95,89 Tinggi 
S/C 3 3 4,1 Sedang 
 >3 - - - 
 Total 73 100  
 <12 - - - 
CI 12 - - - 
 >12 73 100 Tinggi 
 Total 73 100  




 Laki-laki 71 97,26 
 Perempuan 2 2,7 
3. Pendidikan Terakhir   
 SD 45 61,64 
 SMP 15 20,54 
 SMA 11 15,06 
 Sarjana 2 2,7 
4. Jumlah ternak   
 <5 46 63,01 
 5-10 25 34,24 
 >10 2 2,7 
D. Hasil Evaluasi Hubungan Populasi dengan Tingkat Keberhasilan IB di 
Kecamatan Tombolopao 
 
Model Coefesien T Sig 
(Konstant) 0,718 0.779 0,438 
S/C (X1) 0.553 3.299 0,001 
C/R (X2) 0.903 9.582 0,000 
CI   (X3) -0.058 -.991 325 
 
R = 812 
F = 49,101 
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